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     Prof. Fachrudin wafat pada tanggal 3 Maret 
2006 di Rumah Sakit Akademis Makassar dalam 
usia 71 tahun setelah didiagnosis mengidap pe-
nyakit kanker paru-paru beberapa bulan sebelum-
nya. 
     Prof. Fachrudin lahir Agustus 1935 di Kota 
Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepu-
lauan (Pangkep), Sulawesi Selatan, dan meru-
pakan anak ketiga dari lima bersaudara dari pa-
sangan Ambo Dalle Daeng Pagiling, waktu itu 
menjabat sebagai Sekertaris Kerajaan Pangkep, 
dengan Halima Daeng Niati. Pendidikan Sekolah 
Rakyat (Sekolah Dasar) ditempuh di Kota Pang-
kajene dan tamat tahun 1947. Oleh karena pada 
waktu itu belum ada Sekolah Menengah Pertama 
di Pangkajene, maka Fachrudin muda pindah ke 
Makassar dan melanjutkan pendidikannya di Se-
kolah Menegah Pertama Gubernemen (SMPN 6 
Makassar) dan tamat tahun 1950. Pendidikan Se-
kolah Menegah Atas ditempuhnya di SMA Ma-
kassar (SMA Negeri 1 Makassar) yang diselesai-
kannya pada tahun 1953.  Keberhasilannya me-
nyelesaikan pendidikan SMA ini merupakan se-
jarah baru bagi Kabupaten Pangkep, karena Fach-
rudin merupakan putra daerah pertama yang ber-
hasil menyelesaikan pendidikan sampai pada ting-
kat SMA. 
     Semangat Fachrudin untuk melanjutkan pen-
didikan ke tingkat universitas mendapatkan du-
kungan sepenuhnya dari kedua orang tuanya, wa-
laupun harus jauh dari keluarga dimana dia me-
rupakan anak lelaki satu-satunya.  Pada tahun 1953 
Fachrudin diterima sebagai mahasiswa baru di 
Fakultas Pertanian Universitas Indonesia di Bo-
gor (IPB); dan kemudian pada tahun 1961 gelar 
Insinyur Pertanian berhasil diraih setelah dinya-
takan lulus dari ujian sarjana di fakultas tersebut 
di bawah bimbingan Prof. Dr. Gunawan Satari, 
Prof. Dr. Go Ban Hong, dan Prof. Dr. Ir. Sutardi 
Mangundoyo.  Hal ini pun menjadi catatan emas 
bagi daerah kelahirannya (Pangkep), karena me-
rupakan putra daerah pertama yang mampu me- 
nyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi.  Se- 
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lama menempuh pendidikan di SMA Makassar 
dan Fakultas Pertanian di Bogor, Prof. Fachrudin 
menerima bantuan beasiswa dari Yayasan Pen-
didikan Latimojong Makassar. 
     Karier Prof. Fachrudin dimulai sejak tahun 
1958 sewaktu diterima menjadi Asisten Ento-
mologi luar biasa kemudian pada tahun 1959 
menjadi Asisten Entomologi  tetap di Departemen 
Entomologi, Fakultas Pertanian, UI di Bogor, 
dengan status pegawai negeri dengan golongan 
kepangkatan E2 di bawah supervisi dan bim-
bingan Prof. Vos. Selama menjadi Asisten Ento-
mologi, Fachrudin bersama dengan beberapa ko-
leganya berkali-kali ditugaskan untuk menangani 
masalah hama yang terjadi diberbagai daerah.  
Pada tahun 1958, bersama dengan seorang teman 
dia ditugaskan oleh supervisornya yang baru, 
Prof. Sutardi Mangundoyo untuk berangkat ke Ku-
lon Progo, D. I. Yokyakarta  guna  mengevaluasi 
hasil operasi pengendalian hama Artona pada ta-
naman kelapa dengan menggunakan helikopter 
yang dilengkapi dengan alat fogging.  Penggu-
naan helikopter untuk mengendalikan hama ter-
sebut adalah yang pertama kalinya dilakukan di 
Indonesia. 
     Dalam tahun 1959, Fachrudin dengan timnya 
ditugaskan oleh Dekan Fakultas Pertanian, UI 
Bogor, Prof. Toyib Hadiwijaya untuk berangkat 
ke kompleks perkebunan yang ada  di sekitar Gu-
nung Patuha, seperti  Sperata Sinumbra, Cibuni, 
dan Sukaati guna menyelidiki sebab-sebab ter-
jadinya ledakan hama Helopeltis yang menye-
rang pucuk tanaman teh dan upaya-upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasinya.  Hasil pe-
nyelidikannya ini menunjukkan bahwa terdapat 
resistensi tinggi dari populasi Helopeltis terhadap 
insektisida yang digunakan pada saat itu. De-
ngan demikian waktu itu direkomendasikan agar 
jenis insektisida yang digunakan harus diganti. 
      Untuk membantu pemerintah mengatasi ma-
salah hama tanaman padi, maka Prof. Sutardi 
dari Fakultas Pertanian Bogor menggagas ter-
bentuknya suatu badan yang disebut Tim Tek-
nikal Pengamatan Padi (T2P2) yang menghim-
pun para entomologiwan yang waktu itu jumlah-
nya masih sangat terbatas yang berasal dari Fa-
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kultas Pertanian, UI Bogor, UGM, dan Balai Pe-
nelitian Pertanian Bogor.  Badan ini pada awal 
terbentuknya diketuai oleh Prof. Sutardi dan Ir. 
Fachrudin sebagai sekertaris.  Badan inilah yang 
menjadi cikal bakal terbentuknya Perhimpunan 
Entomologi Indonesia. 
     Pada akhir 1961, Ir. Fachrudin dimutasikan ke 
Kantor Biro Dekan Fakultas Pertanian Bogor 
sebagai staf pembantu;  dan Maret 1962, Dekan 
Fakultas Pertanian Bogor, Prof. Toyib Hadiwi-
jaya menugaskannya ke Makassar untuk mem-
bantu Universitas Hasanuddin mempersiapkan 
pendirian Fakultas Pertanian. Keberangkatannya 
ke Makassar tersebut juga merupakan awal  pin-
dah tugasnya secara resmi dari Fakultas Perta-
nian, UI Bogor ke UNHAS Makassar.  Pengala-
mannya menggalang kerjasama dengan berbagai 
pihak selama menjadi Asisten Entomologi di 
Bogor dan juga sebagai Sekertaris T2P2 merupa-
kan asset baginya di dalam membina kerjasama 
dari semua pihak guna membantu pendirian Fa-
kultas Pertanian UNHAS dan di dalam melewati 
masa-masa sulit diawal pendiriannya. Ir. Fach-
rudin menjadi dosen tetap petama dan di dalam 
susunan kempemimpinan fakultas yang baru ter-
sebut dia diangkat menjadi Pembantu Dekan 
Bidang Administrasi dan Keuangan (1962-1965).  
Kemudian beliau diangkat menjadi Dekan Fakul-
tas Pertanian periode 1965-1969.   
     Prof. Fachrudin juga terlibat aktif di dalam 
kordinasi upaya mengsosialisasikan lima kegia-
tan dalam budidaya padi yang biasa disebut de-
ngan panca usaha tani melalui program Demons-
trasi Massa (DEMA) di Sulawesi Selatan pada 
tahun 1964.  Fakultas Pertanian UNHAS berpar-
tisipasi aktif dalam program tersebut dengan me-
libatkan mahasiswa dan dosen sebagai tenaga pen-
damping di lapangan. Program ini mampu mening-
katkan produksi padi 3-4 kali lipat dibandingkan 
dengan cara-cara budidaya yang lama.   
     Prof. Fachrudin juga memberikan andil pen-
ting di dalam penerapan konsep pengendalian 
hama terpadu (PHT) di Sulawesi Selatan. Pada 
tahun 1976 terjadi serangan wereng coklat yang 
sangat berat dan luas di Sulawesi Selatan.  Pada 
waktu itu timbul ide untuk mengadakan pengen-
dalian hama tersebut dengan penyemprotan pes-
tisida melalui pesawat udara.  Menyadari dam-
pak negatif yang bisa timbul pada ekosistem padi 
sawah, maka Prof. Fachrudin tidak menyetujui 
ide tersebut dan pada akhirnya semua pihak ter-
kait sepakat untuk mengadakan pengendalian de-
ngan penyemprotan insektisida dari darat saja.     
Mahasiswa Fakultas Pertanian UNHAS dikerah-
kan untuk menyisir sawah, petak demi petak dan 
jika ditemukan adanya gejala serangan, maka 
mereka menancapkan bendera. Dinas Pertanian 
Rakyat Propinsi menyediakan alat semprot dan 
insektisida yang dianjurkan untuk digunakan ber-
dasarkan hasil uji laboratorium di Fakultas Perta-
nian UNHAS.  Penyemprotan insektisida dilaku-
kan oleh petugas Dinas Pertanian kabupaten se-
tempat bekerjasama dengan petani. Penyempro-
tan tidak dilakukan secara merata, tetapi hanya 
pada petak-petak dimana terdapat bendera yang 
ditancapkan oleh mahasiswa (spot treatment) dan 
ini merupakan salah satu bentuk praktek PHT.  
     Ditingkat nasional, Prof. Fachrudin juga ter-
libat aktif di dalam penerapan konsep PHT.  Se-
telah swasembada beras dicapai pada tahun 1984, 
timbul kekhawatiran bahwa produksi beras na-
sional akan turun drastis karena munculnya kem-
bali serangan wereng coklat yang berat di Jawa 
Tengah. Pada tahun 1985, Ketua Bappenas (Prof. 
J. B. Sumarlin) mengundang tiga entomologiwan 
senior pada waktu itu: Prof. Sumartono S (IPB), 
Prof. Kasumbogo Untung (UGM), dan Prof. 
Fachrudin (UNHAS) untuk membicarakan masa-
lah tersebut.  Dalam pertemuan tersebut disepa-
kati bahwa kali ini pendekatan yang akan dipakai 
adalah konsep PHT untuk mengendalikan we-
reng coklat, dimana penggunaan pestisida bukan 
lagi menjadi pilihan pertama, tetapi hanya di-
gunakan jika memang benar-benar diperlukan.  
Konsep ini menarik bagi pemerintah karena cara 
ini akan mengurangi jumlah pestisida yang digu-
nakan yang pada waktu itu subsidi pestisida sa-
ngat membebani budget negara.   
     Sebagai tindak lanjut dari pertemuan tersebut, 
maka diadakanlah pengujian efektifitas berbagai 
jenis insektisida terhadap wereng coklat.  Pengu-
jian untuk daerah Jawa Barat dilaksanakan di IPB, 
Jawa Tengah di UGM, dan Sulawesi Selatan di 
UNHAS. Hasil pengujian tersebut sangat mence-
ngangkan, karena banyak dari insektisida yang 
diuji tersebut justru menyebabkan peningkatan po-
pulasi wereng coklat setelah penyemprotan.  Ha-
sil pengujian ini menghasilkan kebijakan peme-
rintah dalam bentuk Inpres No. 3 Tahun 1986, 
yang isinya antara lain penerapan prinsip PHT 
dalam mengatasi masalah hama tanaman dan me-
larang penggunaan lebih dari 50 jenis insektisida 
pada padi sawah.  
     Inpres 1986 tersebut kemudian ditindaklanjuti 
dengan Program PHT Nasional yang mendapat-
kan dukungan lembaga-lembaga internasional dan  
hanya dalam waktu 10 tahun (1989-1999) pelaksa- 
naannya telah melibatkan lebih dari dua juta pe-                              
tani dalam sekolah lapang pengendalian hama  ter-
padu (SLPHT).   
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     Berkat keterlibatannya dalam upaya penera-
pan konsep PHT baik di tingkat propinsi maupun 
nasional tersebut, Prof. Fachrudin sempat berte-
mu dengan seorang pejabat FAO-Jakarta yang 
kemudian memintanya menjadi editor dalam sua-
tu jurnal ilmiah internasional di Eropa: “Journal 
of Agriculture, Ecosystems, and Environment” 
yang diterbitkan oleh Elsevier Science Publisher 
BV. Amsterdam, Negeri Belanda.  Tugas sebagai 
editor pada jurnal ilmiah tersebut memberikan 
semangat pada dirinya bahwa walaupun sangat 
sibuk dengan kegiatan birokrasi dan tidak mem-
punyai waktu untuk melaksanakan penelitian-pe-
nelitian sendiri, ternyata masih mendapatkan pe-
ngakuan sebagai “ilmuwan” dan diajak bergabung 
dalam suatu wadah ilmiah terhormat.  Akan teta-
pi tugas ini hanya dijalankannya selama dua ta-
hun (1988-1990) karena disibukkan oleh kegia-
tan-kegiatan yang sangat padat sebagai anggota 
DPR Pusat di Jakarta.  
     Pada tahun 1970, Ir. Fachrudin terpilih men-
jadi Sekertaris Universitas dan Sekertaris Senat 
Universitas Hasanuddin. Namun rupanya cita-ci-
tanya untuk meraih jenjang pendidikan tertinggi 
(Doktor) tidak pernah pudar. Karena disadarinya 
bahwa tugas sebagai seorang dosen (profesi aka-
demik) dia berkewajiban untuk terus mengem-
bangkan ilmu pengetahuan. Tugas-tugas admi-
nistratif akan berakhir suatu ketika, sedangkan 
sebagai dosen akan terus aktif sampai pensiun 
dan malahan sampai akhir hayat. Dia kemudian 
mendaftar untuk melanjutkan pendidikan S3 di 
almamaternya, IPB, pada tahun 1972 sambil men-
jalankan tugas-tugas administratif yang diemban-
nya di UNHAS. Berkaitan dengan program S3 
yang sedang ditempuhnya, maka  selama tahun aja-
ran 1975-1976 (selama dua semester) dia berada 
di Department of Entomology, University of 
Wisconsin, Madison, USA untuk program sand-
which dalam bidang Ekologi Serangga.  
     Sekembalinya dari Amerika Serikat, Ir. Fach-
rudin diangkat menjadi Pembantu Rektor II, na-
mun jabatan ini harus ditinggalkan sementara un-
tuk penyelesaian program doktornya di IPB diba-
wah bimbingan Prof. Sumartono Sosromarsono 
selaku promotornya.  Program S3 kemudian dise-
lesaikannya pada tahun 1980 dengan predikat 
cum laude dengan fokus utama pada bionomi we-
reng hijau (Nephotettix virescens). 
     Pada tahun 1986, Dr. Fachrudin terpilih men-
jadi Rektor UNHAS untuk periode 1986-1989.  
Di masa kepemimpinannyalah pembangunan kam-
pus baru di Tamalanrea terselesaikan dan Prog-
ram Pasca Sarjana Unhas dapat berdiri sendiri 
setelah menyelesaikan kerjasama dengan IPB 
melalui program “Credit-Earning Activity” yang 
berlangsung selama lima tahun. 
     Jabatan-jabatan lain Prof. Fachrudin pernah 
duduki adalah Ketua Bappeda Propinsi Sulawesi 
Selatan (1983-1989); Anggota DPR Pusat dua 
periode (1990-2001); dan jabatan lain yang di-
embannya sampai akhir hayatnya adalah: Presi-
den Komisaris PT. Maruki International Sulawe-
si Selatan; Komisaris Utama PT. Semen Tonasa; 
Komite Penasehat PT. International Nickel Indo-
nesia (Inco) Soroako; Ketua Dewan Pendidikan 
Sulawesi Selatan, dan Ketua Perhimpunan Wre-
datama UNHAS. 
     Walaupun sangat disibukkan dengan tugas-
tugas administratif di Unhas, ditingkat propinsi  
dan di tingkat nasional, Prof. Fachrudin tidak 
pernah melupakan Fakultas Pertanian UNHAS, 
khususnya Jurusan Hama dan Penyakit Tumbu-
han. Segala perkembangan yang terjadi dalam 
instutisi tersebut selalu dipantaunya dan senan-
tiasa bersedia untuk dimintai saran-saran untuk 
kemajuan lembaga.  
     Mengajar adalah kegiatan yang sangat disena-
nginya, penulis mengingat dengan jelas pada 
waktu Prof. Fachrudin bertugas sebagai anggota 
DPR pusat di Jakarta, setiap kali ada kunjungan 
ke daerah baik ke Sulawesi Selatan ataupun dae-
rah lain di Indonesia Bagian Timur, beliau senan-
tiasa menyempatkan diri singgah di jurusan un-
tuk memberikan kuliah baik yang berkaitan de-
ngan ilmu keakhliannya (Ilmu Hama Tumbuhan) 
maupun mengenai kebijakan-kebijakan baru pe-
merintah yang berkaitan dengan pembangunan 
pertanian.  
     Adalah menjadi keyakinan Prof. Fachrudin 
bahwa untuk memajukan Jurusan Hama dan Pe-
nyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian UNHAS 
haruslah melalui peningkatan mutu tim dosen 
yang ada.  Dengan demikian setiap tenaga penga-
jar baru yang diterima di jurusan selalu menda-
patkan dorongan dan bantuan dari beliau agar se-
gera berangkat melanjutkan pendidikan.  Hasil 
dari upaya ini adalah pada saat ini Jurusan Hama 
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian UN-
HAS memiliki lebih dari 80% staf dosen ber-
kualifikasi S3 yang diraih baik dari universitas 
ternama dalam negeri maupun di luar negeri. 
Prof. Fachrudin adalah seorang guru dan pem-
bimbing yang demokratis dan mengayomi, se-
hingga disenangi oleh mahasiswa dan koleganya.  
Selama kariernya sebagai seorang dosen, beliau 
telah membimbing dan menamatkan puluhan ma-
hasiswa S1, S2, dan S3.  Kepergian Prof. Fach-
rudin untuk selamanya merupakan kehilangan 
besar dan dirasakan sangat mendalam oleh bekas 
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mahasiswa, kolega, dan orang-orang yang me-
ngenal beliau. 
     Prof. Fachrudin meninggalkan isteri, Dra. Isla- 
miah Kurniati (Is Fachrudin, 67 tahun) yang te- 
lah mendampinginya dengan penuh kesetiaan se-
jak pernikahan mereka di penghujung tahun 1959;  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lima orang anak: Yanuar Fachriza (43 tahun), 
Liestiati (41 tahun), Vien Sartika Dewi (40 tahun), 
Muhammad Taufik 37 (tahun), dan Muhammad 
Iqbal (34 tahun), serta sejumlah orang cucu, se-
muanya berdomisili dan bekerja di Sulawesi Se-
latan.   
 
 
      
 
      
      
 
 
